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A. Latar Belakang Masalah ? EEVE BT Y

Pendxdlkan Pancasﬂa dan. Kewarg,anegaraan (PPKn) merupaka; _ﬁam pelaiaran
yang mengarah kepada -'pemb_entukan kepribadian dan wujudnyjaf t;:rh'hat dalam perlaku
keimanan'dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, ._peri'lak.u.-- etika dan.moral serta
rasa tanggung tawab. kenegaraén" dalam diri siswa. .'Kunqi kesuks.e_san siswa dalam
mempelaj’aﬁ PPKn adé!ah dengan menyamﬁaikaﬁ- tiga hasil p‘oko’.ii yaitu informasi fakta
secara lengkap, menjelaskan konscpkonscp_ secara lengkap, m'enjel.a_skan konscp;konsep
vang terkait denga_n bidang studt, fi_aiz tilai-nilai ya_n'g' t_'erkaﬁdung di balfk’ .f'elxkt_a ataupun
konsep. Memrdgkainj’a k‘emampdan siswa“da_lam méiﬁahami Iti:ga has‘i'l-pokok ters.eb_p't-.-tidak
terlepas daﬁ keterampilan ‘guru dalam mene’n’tﬂ_kan pola pendekatan vang dipakat untuk
pembelajaran. Oleh karena itﬁ peranan gura tidak dapat diabaikan dalam .memilih strategi
pembelajaran yang sésuaiuntuk diterapkan da]am--pro'ses-penibe!ajarari- | .

Seb_z_agai seorang per‘ahcang dalam .pembelajaran, gury sangat berperan.:dalam
menentukan berhasil tidaknya pencapaian tujuan pembelajaran. Agﬁr' tujuan pembelajaran
dapat tercapai gurﬁ dituntut untuk rﬁe‘miliki_ kctgrampi}'ﬁh dan_dapat mengorganisasikan
bahan sedemikian rupa schingga bahan pelajatan ménjadi menarik.. Namun saat ini térd_apat
kecendemngan bahwa gury sering rnenggun;ikan' t__ékn_ik-tek_nik pembelajaran yang .k'urang
memobilisasi dan n':l.enu.mbuhkan poteﬁ_si berpikir, sikap;, dan keterampilaﬁ'_si swa. Somantri
(2001) meﬁgemukakan bahwa digunakanfiya "teknik-tcknik. pembelajaran sepcﬁi itu

disebabkan “ofch beberapa’ faktor yaitu, kebiasaan teknik pembelajaran yang sudah



melembaga sejak dulu dan teknik pembelajaran tersebut adalah yang paling mudah
dilakukan.

Secara fakta meskipun tujuan pembelajaran sudah ditetapkan dengan tegas dan
jelas namun pelaksanaan pembelajaran sering menemui kegagalan. Indikator itu terlihat
pada rendalinya kualitas pendidikan di. Tndonesia. Dari “hasil -beBerapa .pe_nelitian
menunjukkan bahwa  pénguasaan para lultisan Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah
Pertama (SMP)) dan Sekolah Menénpah-‘Atas (SMA) tentang materi pclajafan hanya
sekitar 30 persen (Azari, 2000). . _ | |

Mes;kipun telah banyék upaya yang di_lakukan oleh pemerintah, namun-dalam
kenyataannya mutu_pendidikan masih ie_tap' réndah. Rendahnya mutu.pendidikan int
tercermin pada hasil belajar siswa yang salah saty tolak uknmya adalah Nila) Ebtanas
Murni (NEM) dan sekarar;g.; disebut dengan Uj 1an Akhir Nasional (EJAN). Hal int telj' adi di
SMP Negeri Kota Tanjungbalai, bahwa hasi)'belajar siswa sangat rendah temasuk pada
mata pelajaran PPKn. Data yang_dipéro'ich dart kantor Tata Usaha Departemen Pendidikan
Nasional (DEPDIKNAS) dapai dilihat nilai [rata-rata UAN 'Sisjwé SMP Negeri Kota
Tanjungbalai untuk mata pelajaran PPKn pada t;ihun pelajaran 200172002 menunjukkan
nilai rata-rata 5,66. ' . | —=

Indikator laihnya dilihat dari agpék rion akadeﬁxik, banyak keitik térhaciap masalah
kedisiplinan; moral dan etika, kreativitas, kémandirian, dan sikap démokratis yang tidak
mencerminkan tingkat kualitas yang dikarapkan oleh-méasyarakat iuas ('Sid1, 2001 Hal ini
menjadi tantéhfgan bagi “gury PPKn dimdna upayé pélﬁberdayaan- ithi-nilai etika dan
moral sisfv:i bukan suatu’ hél yang mudah dilakukan,  Selain | litu era  globalisasi

merupakan ‘tantangan .yang tidak.kalahopentingnyacbagi- guru PPKn. Era cglobalisasi



menyebabkan perkembangan arus teknologi komunikasi yang begitu pesat khususnya
media massa. Alat-alat komunikasi ini setiap hari mengenalkan nilai-nilai tertentu bahkan
berlainan dengan budi pekerti yang ditanamkan di sekolah. Disamping itu banyak guru
menjadi apatis dan frustasi dalam menanamkan nii__ai-_nilai moral yang terkandung dalam
mata pelajaran PPKn kar_ena _ni'léi-nilai moral jtd dl luar sck.ol.a'h tidak dilakuké.n (Supamo
dkk, 2002). Dengan demikian yang perl§ diperhatikan dalam memotivasi siswa untuk
mencapat hasil.belajar bahwa pr_akti_k:pembelajar'an PPKh 'm'cmbutuhk.an-'ke_teladanan dan
suasana yang -bai:k disckolah, Keluarga, dan masyarakat.

Befkaitan dengaﬁ pi_faktik pembe]ajérian PPKn di sekolah_,. guru sangat bcrperan
dalam menetnkan berhasil tidaknya tujuan pembelajaran, Tdeal‘nya dalam merancang
kegiatan pcmbciajaran,_ guru_harus'dapat_melatih: si‘SWa Untuk berfanya, mghgamati,
menyelidiki, membaca, miencari, dan menem_ﬁkan jawaban éta_s pertanyaan baik yang
diajukan gleh guru maupun yang diajukan- siswa, Pengetahuan/yang disampaikan‘kepada
siswa bukan_hénya dalam bentuk produk, tetapi juga dalam bentuk proses, artiiya dalam
proses mengajar, pengenalain; .pemahaman, pi:l’atihan metode, /dan penalaran® siswa,
merupakan~hal vang penting untuk diajarkan (Atmadi dkk, 2'0,00_1. Kenyataanya dalam
praktik pembelajaran-PPKn yang-telah dilaksana'kan_selama ini, guru- febih banyak
menekank;n_ .aspek kognif_tif darip.ada aspek. ‘afcktif dan psikomtotérik (Rahman,?2001),
Walaupun aspek Kognitif* memang dipertukan ' sebagai Iangka’ﬁ_ periama dalar mata
pelajaran PPKn, namun belumlah cokap apabila nilai-nilaf tersebut hanya-diketahui atau
disadari saja meléinkén perlu diwujudkah: dalam t-i‘ngkah laku siswa délém .kéhidupan
sehari-hari; Selama ini guru .PPK.n bcranggap;xn bahwa proses dan isi mata pelajarart tidak

begitu pcnti‘ng. Dalam meng'ajar,_ gury memilikt otoritas tunggal dan yang paling mencolok



adalah minimnya aktivitas yang mendorong siswa untuk berefleksi, mengembangkan
pemikiran kritis (critical thinking), pemikiran yang reflektif (reflective thinking), daya
afektif, dan daya kreatif yang menjadi motor penggerak aktivitas hidup vang positif,
produktif, dan konstruktif (Atmadi dkk, 2000). Akibatnya mata pelajaran PPKn dianggap
membosartkan karena sebahagian besar siswa hamis mengahafal, tanpa ada masalah yang
dihadapi {Somantri, 20013,

Oleh karena itu, perlu diadakan pengkajian.dan pembaharuan (inovasi) dalam
strategi pembelajaran ‘dengan anenggunakan pemodelan. Deéngan belajar menggunakan
pemodelan; siswa dapat- mengamati sescoranyg: yang menjadi sosok yang dihermati,
dikagumi, sefta  dipercayai  oleh siswa sehingga” menunjukkan tingkah« laku yang
diharapkan.-Hasil tingkah lakp dari pemodelan itu'mencerminkan suatu sikap-dan sikap
itulah yang ditiru oleh siswa-(Winkel, 1996)! Sejumlah penchtian-menunjukkan-bahwa
perilaku guru di sekolah/menjadi standar” ukuran”yang akan® diperhatikan, diamati, dan
ditiru oleh siswa, walaupun pandangan tentang posisi_guru dalam dunia yang modern ini
telah mengalami perubahian] namun satu hal yang masih tetap, (bahwa guru merupakan
figur utama dglam pembelajaran di sckolah ( Sidi, 2001). Apabila guru telah menjadi figur
dalam proses pembelajaran maka kegiatan pembelajaran akan menjadi hidup-dan interaksi

antara gurt.dan siswa yang transformatif akan\terbentuk.

B. Identifikas: Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas;masalah’yang akan diteliti.adalah halshal yang
berkaitan dengan hasil belajar PPKn di Sckolah Menengah Pertama (SMP), dengan

memperhatikan kemampuan dan-pofensi yang dimiliki, siswa. Untuk-itu,perly” dilihat



bagaimana kemampuan guru dalam menyampaikan materi agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Dengan demikian dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut : faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi hasil  belajar PPKn di SMP? Apakah guru telah
merencanakan pembelajaran dengan baik? Bagaimana strategi pembelajaran yang
diterapkan/guru délﬁni pembelajaran Pf;Kn? Apakgh gury mérﬁperti_mﬁangkan karakteristik
dan hakika-t dan mata pelajaran yang diasuhniya dalam menyampaikan pembé.lajaran
kepada siswa? Adakah guru mengetihui-adanya berbagai-strategi peihbc]_a_,jaran dalam
pembelajaran PPKn? ‘Apakah gafu menggunakan _' bérbﬁgai strategi pembelaj.ar'an sesuai
dengan tujt_ian dan baha.n ajar vang disampaikan? Strategi péinbehjamn apa sajé 'yang
selama  ini. dipergunakan guru.,dalam pem.b'elajar_an PPKn? Apakahscgund telah
memperhatikan karakieristik sisWajpadaz.\'x;jgktu pc_laksanﬁan pembelajatan? Adakah bahan
penunjang .y:a:ng dimiliki guro untuk membaritu _sz'swa dalam per'ﬁhej!ajaran PPKn? Apakah
guru telah ~memanfaatkan bahan-bahan ba’ca'ai__l atau pustaka yang _tersedia- ‘untuk
mcmperkaya_ bahan_ éjar siswa? A_pak#h interaksi sostal Siswa turut mempengaruhi hasil
belajar? Apabila guru ﬁaenggunakan stratég:i pertibelajaran yé'ng_ bérbeda, épakah'hasil
belajar yang diperoleh siswa juga berbeda® Denpan interaksi sosial dalam kelompok
belajar yang berbeda, dan diajar dengan sfratcgi pemﬁgigjamn yang béri)e‘da,. apakah hasil
belajar juga aké.'n bérbéda? Adakaﬁ interakéi antara s‘trategli Ipémbelaja_ran dengan interaksi

sosial siswa terhadap has-_iil_."be}ajar PPKn?

C. Pembatasan Masalah
Hasil belajar siswa-dipengaruhi banyak faktor, baik faktor internal maupun faktor

eksternal. Penelitian yang/mencakup keseluruban. faktor tersebut lﬁempakan pekerjaan



yang rumit, menuntut keahlian, waktu dan dana. Mengingat luasnya masalah yang menjadi
penyebab terhadap hasil belajar siswa, penclitian ini dibatasi pada ruang lingkup lokasi
penelitian, subjek penelitian, waktu penelitian, dan varabel penelitian,

Berkaitan dengan lokasi penelitian, penelitian ini-terbatas pada SMP-Negeri 5 Kota
Tanjungbalai dan SMP Negeri-8 Kota Tanjungbalai. SMP Negeri’ 5 Kota Tanjungbalai
merupakan salah satu sekolah berstatus Sekolah'Pengembangan® (SP), dan SMP Negeri 8
Kota Tanjungbalai merupakan salah satn sekolah berstatus Sekolah Standar Nasional
(SSN), dengan kata lain‘penelittbmenganggap bahwa sekolah tersebut-cukup representatif
untuk dijadikan sebagai sekolah yang memliki:kemampuan akademis yang memadai
untuk tin gkat. SMP di-Kota Tanjungbala.

Penelifian ini ‘melibatkan siswa Kelds 2 (dua), dan telaldilakukan pada bulan Juli
sampai September 2004 dengan melibatkan satu variabel bebas; satu variabel moderator,
dan satu variabgl terikat Variabel bebasnya adalah strategi pembelajaran yang dalam hal ini
adalah strategi-pembelajaran pemodelan dan strategi pembelajaran konvensional.-Variabel
moderatornya adalah interaksi sosial siswa- terdiri dari interaksi ‘Sosial koperatifl dan
interaksi sosigl kompetitif’ yang dilihat pada saat proses pembelajaran berlangsung di
dalam kelas. Sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran
PPKn. Secara substansi mata’pelajaran PPKn Ite'rdiri atas seperangkat pengetahuan'yang
diharapkan, -dimiliki, dihayéati dan ditampilkan, dalam berbagai’ perilaku yang sifatnya -
moral dan pengetahuan. Dalam penglitian ini hastt-belajar tersebut dibatasi pada ranah
kognitif yang - menyangkut-aspek:moral siswa pada.pokok bahasan Keyakinan, Kesadaran, |
dan Kesederhanaan berdasarkan kurikulum 1994 suplemen 1999 pada kelas 2 (dua) SMP

semester 1.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang dikemukakan, penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut :

I

3]

)

Apakah hasil belajar PPKn siswa-yang diajar dengan-strategi pembelajaran pemodelan
lebih b_a'i.k dari pada strategi ﬁémbclajamn'konvensiona] 2 2 |

Apakah ‘hasil belajar"PPKn pada kelompok-siswa yang meémiliki interaksi sosial
koperatif ‘lebih_baik dari pada_kelompok siswa. yang memiliki— interaksi sosial
kompetilf? ' g

Apakah-ada interaksi‘antafa strategi pembelajaran dan intefaksi sosial siswa ‘dalam

mempengaruhi hast] belajar PPKn ¢

Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini ada'-l.a_h:

Untuk mengetahui perbedaan-secara signifikan hasil,belajar si#wa yang digjar dengan
strategi‘pembelajaran-pemodelan dan hasil l)gl'.éjar siswa yé‘m‘g diﬁjar dengan strategi
pembelajaran konvensional pada mata pelajaran PPKn. |
Untuk mgngﬁhgkapkan perbedaan-secara signifikan-hasil belajar PPKn: antafa siswa
yang miemiliki interaksi sosial koperatif dan interaksi sosial kompetitif.

Untuk' mengetahui infefaks;.i antara strategi ;_ﬁ@mbelajarmi d'an' interaksi sosiat siswa

dalam mempengaruhi hasil béléjar_PPK n.



F. Manfaat Penelitian

Dart hasil penelitian yang akan dilaksanakan nantinya, diharapkan dapat bermanfaat

secara teoretis dan praktis,

Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat :

Untuk /mienambah dan mengembangkan Xkhasanah pengetahuan tentang -strategi_
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan, ‘materi pembelajaran; karakteristik siswa, dan
sarana yang tersedia.

Sebagai’ bahan informasi /bagi peneliti- lain/yang ingin“mengembangkan “strategi

pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran PPKn.

Manfaat secara ‘praktis adalah

I

Sebagai sumbangan pemikiran‘bagi guru-guru, pengelola; pengembang, dan‘lgmbaga-
lembaga pendidikan daiam menjawab dinamika kebutghan siswa,

Merupakan , bahan masukan bagi guru PPKn. untuk memilih strategi pembelajaran
pemodelan-dalam mengajarkan mata pelajaran PPKa di tingkat SMP:

Meningkatkan kesadaran] siswa dan membgrikan pengalaman cara belajar dengan
menggunakan pemodelan untuk membentuk tingkah laku siswa yang positif.
Memberikan data_empiris tentang pencapaian tujuan-pembelajaran bila menerapkan
pemodelan pada mata ‘pelajaran PPKn.

Sebagai “sumbangan peh‘likiran untuk diaksanakan bagi kemajuan dan peningkatan

hasil belajar siswa khususnya di SMP Kota Tanjungbalai.



